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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar (Pane & Dasopang, 2017). Menurut Satrio (2016), pada proses pembelajaran pendidik memiliki peran penting dalam mengarahkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang bermakna. Salah satu peran pendidik yaitu memiliki kemampuan dalam menciptakan, memilih dan menggunkan bahan ajar yang tepat, sehingga proses pembelajaran lebih menarik, efektif, efisiensi dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Bahan ajar merupakan segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari pendidik ke peserta didik yang bertujuan merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara utuh, dapat juga dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian tertentu dalam kegiatan pembelajaran (Nurdiansyah & Mutala’liah, 2015). Menurut Yulita (2017), contoh dari bahan ajar antara lain buku pelajaran, modul, penuntun pratikum, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dan sebagainya. Seorang peserta didik membutuhkan bahan ajar seperti buku pelajaran untuk menunjang pemahaman materi yang akan diampunya dalam proses pembelajaran. Menurut Ikhwani & Maulidi (2018), perlu adanya inovasi  pada buku pelajaran yang memudahkan peserta didik dalam proses belajar.

Menurut Salyani dkk (2018), salah satu buku pelajaran yang praktis dan menarik ialah buku saku. Menurut Yuliani & Herlina (2015), buku saku didesain dengan ukuran yang relatif kecil yakni 13 × 9 cm, ringan, praktis, mudah dibawa dan dapat digunakan kapanpun, dimanapun serta tidak memerlukan akses internet ataupun listrik, dan full colour, dengan penyajian submateri yang ringkas dan jelas dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menambah informasi serta menumbuhkan semangat belajar bagi peserta didik. Memotivasi peserta didik sebagai faktor pendorong semangat belajar dalam meningkatkan hasil belajar yang maksimal, nilai yang diperoleh dalam hasil belajar menentukan ketuntasan belajar peserta didik yang berpengaruh pada lulus tidaknya peserta didik ke jenjang berikutnya (Rahman., 2021). 

Menurut Banjandoh & Hidayati (2018), hasil belajar menjadi salah satu acuan untuk menentukan peserta didik memiliki prestasi terbaik karena peserta didik sebagai salah satu parameter keberhasilan pendidikan untuk menentukan lulusan terbaik. Lulusan yang bagus yaitu dilihat dari peserta didik lulus 100% setiap tahunnya, peserta didik mendapatkan nilai rata-rata yang bagus, peserta didik diterima diperguruan tinggi, di dunia usaha dan industri (Nurtan dkk., 2022). Pada Agustus tahun 2021 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, sebanyak 2.472.859 pengangguran merupakan lulusan SMA dan 2.111.338 pengangguran memiliki tingkat pendidikan SMK (Mahdi., 2022). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi pengangguran ialah dengan membekali keterampilan hidup (life skill) yang mampu memberikan kemampuan dan keberanian dalam menghadapi problematika kehidupan, kemudian secara kreatif menemukan solusi serta mampu beradaptasi untuk memenuhi tuntutan dan tantangan kehidupan sehari-hari (Kusuma & Siadi, 2010). Salah satu bentuk keterampilan hidup yang akan membekali peserta didik dalam meningkatkan kualitas hidupnya adalah pendidikan kewirausahaan (Tohani, 2015).
Pendekatan pembelajaran kimia yang berkaitan dengan kewirausahaan ialah pendekatan Chemoentrapreneurship (CEP) yang dikembangkan dengan mengaitkan objek nyata atau fenomena yang terjadi di kehidupan manusia (Wikhdah dkk., 2015). Bisa mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, mempunyai nilai ekonomi dan dapat memotivasi untuk semangat bewirausaha (Kusuma & Siadi, 2010). Menurut Rahmawana dkk (2016), pembelajaran kimia dengan pendekatan CEP dapat meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap pelajaran kimia dan memberikan kesempatan peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan suatu produk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua guru bidang studi kimia di SMA Negeri 1 Toapaya di Kabupaten Bintan (Lampiran 1), dapat disimpulkan guru sering menggunakan bahan ajar  seperti buku teks / buku paket, LKS, LKPD, internet, youtube dan segala sumber bahan ajar yang bisa menunjang pembelajaran di kelas dan ketika pembelajaran berlangsung tidak pernah menggunakan buku saku sebagai bahan ajar. Sebesar 80% peserta didik menyatakan bahan ajar yang digunakan belum menarik. Bahan ajar yang di inginkan peserta didik ialah bahan ajar yang mudah di pahami, banyak contoh dan bergambar (Lampiran 3). Melihat problema yang terjadi, maka diperlukan bahan ajar berupa buku saku agar materi pelajaran mudah dipahami dan terlihat menarik dibaca oleh peserta didik . 

Salah satu materi kimia yang bersifat hitungan dan terdapat konsep penting yang harus dipahami oleh peserta didik adalah asam-basa. Materi asam-basa merupakan materi kimia yang diajarkan pada kelas XI semester II. Materi asam-basa terdapat konsep yang memerlukan pemahaman dan pengamatan peserta didik. Materi asam-basa sangat erat dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga dibutuhkan bahan ajar menarik, mudah di pahami yang dapat menguasai konsep dan aplikasi dari asam-basa dalam kehidupan (Nurbaiti, 2016). 
Berdasarkan permasalahan yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa  bahan ajar yang praktis, menarik, mudah dipahami yang dapat menguasai konsep dan aplikasi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari dengan  mengaitkan contoh-contoh materi asam-basa dan bisa mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi produk bermanfaat yang mempunyai nilai ekonomi  dan dijadikan produk wirausaha. Oleh karena itu, peneliti berinovasi untuk mengembangkan bahan ajar yang berjudul “Pengembangan Buku Saku dengan Pendekatan Chemoentrepreneurship Pada Materi Asam-Basa Kelas XI SMA/MA”. 
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA?
2. Bagaimana validitas buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA?
3. Bagaimana praktikalitas buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA?
C. Tujuan Penelitian


Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah ialah sebagai berikut:

1. Mengembangkan buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA.
2. Mengetahui validitas buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA.
3. Mengetahui pratikalitas buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Adapun spesifikasi produk yang di harapkan pada pengembangan buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam basa ialah sebagai berikut :
1. Spesifikasi produk pada pengembangan buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam basa kelas XI SMA/MA berbentuk media cetak dengan ukuran kertas 13 × 9 cm, cover buku di dominasi warna coksu (coklat susu) dan putih serta memiliki gambar-gambar menggunakan aplikasi Canva.
2. Buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam basa kelas XI SMA/MA dibuat dengan tulisan huruf Atsanee medium dan Atsanee semibold.
3. Dicetakan menggunakan tinta anti air, cover buku di cetak dengan kertas BCT, isi dalam buku di cetak dengar kertas brosour dan dijilid spiral agar tampilan buku lebih menarik.
4. Komponen yang terdapat dalam buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA adalah: Halaman judul, kata pengantar, cangkupan kompetensi materi asam-basa,  daftar isi, materi asam-basa, quis, eksperimen indikator asam-basa alami, asah kreativitas, jendela informasi, chemistry shop, kisah inspiratif, daftar pustaka, dan biodata penulis.
5. Chemistry shop terdapat komponen yang dikaitkan dengan kewirausahan (Chemoentrepreneurship), berbentuk tugas kelompok, perencanaan produk, penilaian produk, contoh asam-basa yang bisa dikaitkan dengan kewirausahan. 
6. Kisah inspiratif pada bidang kewiraushan agar mampu memotivasi peserta didik.
E. Manfaat Penelitian


Manfaat penelitian pengembangan buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship pada materi asam-basa kelas XI SMA/MA ialah sebagai berikut:

1. Bagi Peserta didik

1) Meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran kimia;
2) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik;

3) Mempermudah peserta didik memahami konsep kimia;

4) Menjadi tambahan sumber belajar penunjang bagi peserta didik dalam pembelajaran kimia di SMA/MA.
2. Bagi Guru

1) Sebagai sumber belajar alternatif pada materi asam basa;
2) Menjadi referensi sebagai pembelajaran yang berorientasi kewirausahaan sesuai dengan kurikulum 2013.
3. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan dalam hal perbaikan sistem belajar untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa yang lebih bermakna dalam pembelajaran kimia dan meningkatkan jiwa kewirausahaan siswa.

4. Bagi Peneliti lain
Sebagai referensi untuk menciptakan pengembangan bahan ajar yang sama dengan inovasi yang berbeda.
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Asumsi dan keterbatasan penelitian dalam pengembangan produk ini adalah:

1. Asumsi Penelitian

1) Adanya sumber belajar buku saku dengan pendekatan chemoentrepreneurship yang di kembangakan oleh peneliti bertujuan untuk membuat peserta didik lebih tertarik untuk membaca buku dan praktis untuk dibawa kemanapun karena ukuran buku yang relatif kecil.
2) Belum ada sumber belajar buku saku di sekolah untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran pada materi asam basa.
2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ialah bahan ajar buku saku ini hanya memuat materi asam-basa kimia SMA kelas XI MIPA kurikulum 2013.
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